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Negara mempunyai kekuasaan untuk mengelola sumber daya alam demi mewujudkan keadilan sosia,
kesgjahteraan umum dan untuk kemakmuran rakyat. Instrumen hukum kontrak menjadi payung hukum
sebagal upaya perlindungan hukum terhadap aset negara yang berupa minyak dan gas bumi. Kontrak Bagi
Hasil menjadi pilar dasar dalam upaya pengelolaan dan pemanfaatan kegiatan usaha minyak dan gas bumi.
Kontrak Bagi Hasil merupakan kontrak publik yang tidak sepenuhnya tunduk pada hukum privat. Dalam
melakukan hubungan kontraktualnya, negaratidak boleh dirugikan (imunitas negara) dan harus
memperhatikan klausula-klausula yang menitikberatkan pada perlindungan aset negara. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh suatu persoalan bagaimana hak menguasai negara atas sumber daya minyak dan gas
bumi sebagaimana diamanatkan UUD 1945 Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah hak menguasai
negara atas sumber daya minyak dan gas bumi dalam pelaksanaan kontrak kerja sama minyak dan gas bumi
dalam UU No. 22 Tahun 2001 tentang Migas yang telah digjukan pengujiannya berdasarkan UUD 1945 ke
Mahkamah Konstitusi. apakah sudah tepat langkah pemerintah membentuk SKK Migas sebagai pengganti
BP Migas berdasarkan putusan Mahkamah Konstitusi? Untuk menjawab permasal ahan tersebut akan
ditinjau mengenai putusan mahkamah konstitusi Republik Indonesia Nomor 36/PUU-X/2012 mengenai
pengujian Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan Gas Bumi terhadap UUD
1945.</p><p>Penelitian akan dilakukan dengan menggunakan metodologi penelitian Y uridis Normatif. Jadi
data yang dikumpulkan adalah data sekunder (terdiri dari bahan hukum primer, sekunder dan tertier).Metode
pengumpulan data dilakukan menggunakan studi dokumen atau penelusuran kepustakaan. Kesimpulan,
Pergantian BP Migas yang telah dinyatakan inkonstitusional oleh Mahkamah Konstitusi ke SKK Migas
bertentangan dengan Putusan Mahkamah Konstitusi. Keberadaan SKK Migas sebagai penerus BP Migas
dalam skema KK S kegiatan hulu migas tetap tidak menganut skema perjanjian ”<em>B to B</em>"
(<em>Business to Business</em>) tetapi " <em>B to G</em>" (<em>Business to Government</em>).
Model hubungan antara SKK Migas sebagai representasi negara dengan Badan Usaha/Badan Usaha Tetap
dalam pengel olaan migas mendegradasi makna dari penguasaan negara atas sumber daya alam migas.

...... State has the power to manage natural resources for the sake of socia justice, the general welfare and are
used as much as possible the greatest benefit for the greatest welfare of people. Contract law isthe main
instrument used to protect the state assets including oil and gas. Production Sharing Contract as a legal
safeguard for oil and gas, is afundamental pillar in the effort and utilization management activities of ail
and gas. In this Production Sharing Contract, which the contracts aso involve the government and called
government contract, has a unique characteristic which is not entirely subject to private law. In principle, the
state should not be harmed, called as state immunity. This principle also applies universally in the interest of
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protecting the state assets. The research was distributed by a question of how the State's right to control the
resources of oil and natural gas as the Principal problems of the Constitution mandated in this study was the
right controlled the country over resources oil and gas contracts in the implementation of cooperation in the
oil and gaslaw No. 22 of 2001 concerning oil and natural gas that has been done based on the proposed
Consgtitution to the Constitutional Court. isit just a step the Government shape the SKK in lieu of BP Migas
based on the ruling of the Constitutional Court? To answer these problems will be reviewed regarding the
ruling of the Constitutional Court of the Republic of Indonesia No. 36/PUU-X/2012 about testing Act No.
22 of 2001 concerning oil and Gas against the Constitution. Research will be carried out using the
methodology of Juridical Normative research. So the data collected is secondary data (consisting of the
primary law, secondary materials and tertier). Method of data collection is done using the search library
documents or studies. In conclusion, the turnover of BP Migas which has been declared unconstitutional by
the Constitutional Court Verdict contradicts SKK Migas to the Constitutional Court. The existence of SKK
Migas as successor to BP Migas in the oil and gas upstream activities KK S scheme still isn't embraced the
scheme agreement "B to B" (Business to Business) but "B to G" (Business to Government). Models of the
relationship between SKK Migas as country representation by business entities/business entity Remainsin
the management of oil and gas it degrades the meaning of State control over natural resources of oil and
gas.</p>



